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ABSTRAK

Materi kesetimbangan kimia merupakan salah satu topik dalam pembelajaran kimia yang sering
dianggap sulit oleh peserta didik karena melibatkan konsep abstrak dan perhitungan matematis
serta menjadi dasar bagi pemahaman materi kimia lanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sumber belajar mandiri berbasis TikTok pada materi kesetimbangan kimia
untuk peserta didik fase F SMA/MA serta menilai validitas dan praktikalitas produk yang
dihasilkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan dengan model
Plomp yang meliputi tahap preliminary research dan prototyping stage. Proses evaluasi produk
dilakukan melalui self-evaluation, expert review, one-to-one evaluation, dan small group
evaluation. Instrumen penelitian berupa lembar validitas dan lembar praktikalitas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sumber belajar mandiri berbasis TikTok yang dikembangkan
memiliki tingkat validitas tinggi dengan nilai Aiken’s V sebesar 0,88 yang termasuk kategori
valid. Uji praktikalitas menunjukkan persentase kepraktisan sebesar 90% yang termasuk
kategori sangat praktis. Temuan ini menunjukkan bahwa sumber belajar berbasis TikTok yang
dikembangkan memenuhi kriteria valid dan praktis sehingga berpotensi digunakan sebagai
alternatif media pembelajaran untuk mendukung pemahaman konsep kesetimbangan kimia
secara lebih menarik dan fleksibel.

KATA KUNCI

Penelitian Pengembangan, Sumber Belajar Mandiri, Pembelajaran berbasis TikTok, Kesetimbangan
Kimia.

ABSTRACT

Chemical equilibrium is one of the most challenging topics for students to understand because it involves
mathematical concepts and serves as the foundation for advanced chemistry materials. This study aims to
develop a TikTok-based self-learning resource on chemical equilibrium for phase F students in senior
high schools (SMA/MA). The research employed the Plomp development model, which consists of the
preliminary research and prototyping stages. The evaluation process included self-evaluation, expert
review, one-to-one evaluation, and small group evaluation. The instruments used were validity and
practicality sheets. The results showed that the developed self-learning video had a high level of validity
with an Aiken’s V value of 0.88 (valid category) and an excellent level of practicality with a practicality
percentage of 90% (very practical category). Therefore, this TikTok-based self-learning resource is
considered feasible and effective as an alternative learning medium to help students understand the
concept of chemical equilibrium in a more engaging and contextual manner.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat
memberikan berbagai dampak dalam kehidupan
manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Internet
sebagai salah satu produk perkembangan teknologi
menyediakan berbagai informasi yang dapat diakses
kapan saja, baik dalam proses pembelajaran maupun di
luar kegiatan belajar mengajarl!l. Perkembangan
teknologi ini juga mendorong pemanfaatan berbagai
platform digital dalam kegiatan pembelajaran. Salah
satu platform yang banyak digunakan oleh generasi Z
adalah TikTok sehingga media ini memiliki potensi
untuk dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran!?’.

TikTok merupakan platform media sosial berbasis
video pendek yang menyediakan berbagai konten
kreatif. Konten yang tersedia tidak hanya bersifat
hiburan, tetapi juga mencakup konten edukatif pada
berbagai bidang ilmu seperti matematika, fisika, dan
kimia Bl Ketersediaan konten edukatif tersebut
memungkinkan TikTok dimanfaatkan sebagai sumber
belajar mandiri karena peserta didik dapat mengakses
materi pembelajaran secara fleksibel sesuai dengan
waktu dan tempat belajar mereka [,

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa TikTok
memiliki potensi sebagai media pembelajaran pada
berbagai bidang Handayani dan Fitriani
melaporkan bahwa sumber belajar mandiri kimia
berbasis TikTok yang mereka kembangkan memiliki
kategori valid dan praktis®f®.  Temuan serupa
dilaporkan oleh Pea (2021) yang mengembangkan
media pembelajaran fisika berbasis TikTok melalui
video pendek untuk menyajikan konsep secara visual
dan ringkas sehingga layak digunakan sebagai alternatif
media pembelajaran fisika [7). Hutagalung (2022) juga
mengembangkan media pembelajaran matematika
berbasis TikTok pada siswa SMK yang dinilai layak
digunakan serta mampu membantu penyampaian materi
secara lebih menarik®. Hasil-hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa TikTok berpotensi dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran alternatif, khususnya pada
bidang ilmu eksakta.

ilmu.

Selain sebagai media penyampaian materi,
penggunaan  TikTok juga dilaporkan mampu
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar peserta
didik.  Septiana  (2023) menunjukkan  bahwa
pembelajaran sosial emosional berbantuan TikTok
dapat meningkatkan partisipasi peserta didik karena
media tersebut mudah diakses dan menarik bagi
siswal®l. Temuan ini sejalan dengan penelitian Bujuri et
al. (2023) yang melaporkan bahwa penggunaan TikTok
dalam pembelajaran memberikan dampak positif
terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar!l.
Indriani et al. (2023) juga menemukan bahwa video
pendek pada TikTok mampu meningkatkan daya tarik
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peserta didik terhadap pembelajaran karena materi
disampaikan secara ringkas dan komunikatiff'!],

Pemanfaatan TikTok dalam pembelajaran juga
memberikan  kemudahan  bagi  guru  dalam
menyampaikan materi. Citra dan Dwi (2021)
melaporkan bahwa TikTok dapat digunakan sebagai
media pembelajaran jarak jauh yang fleksibel dan
mudah diakses oleh mahasiswal'?!. Herdiati et al. (2021)
menunjukkan bahwa fitur video dan audio pada TikTok
dapat mendukung proses pembelajaran seni musik
melalui penyajian materi yang lebih demonstratift!3l.
Selain itu, Novidayanti dan Susilawati (2023)
melaporkan bahwa guru memandang TikTok sebagai
media yang potensial untuk meningkatkan kreativitas
dalam pengembangan media pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka!'¥l. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa TikTok dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran yang fleksibel dan inovatif.

Kesetimbangan kimia merupakan salah satu
materi penting dalam pembelajaran kimia karena
menjadi dasar bagi pemahaman berbagai konsep kimia
lanjutan!’>, Materi ini sering dianggap sulit oleh peserta
didik karena konsep yang dipelajari bersifat abstrak
serta melibatkan perhitungan matematis yang
kompleks!'®.  Oleh karena itu, pembelajaran
kesetimbangan kimia memerlukan penjelasan konsep
yang sistematis serta media pembelajaran yang mampu
membantu visualisasi konsep agar materi dapat
dipahami dengan lebih baik.

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan
potensi TikTok sebagai media pembelajaran, konten
edukatif mengenai kesetimbangan kimia di TikTok
masih terbatas dan belum disajikan secara sistematis.
Beberapa akun seperti @gegeyys, @proton.academy,
dan @chem_edu24 hanya menampilkan bagian tertentu
tanpa pembahasan utuh. Penelitian terdahulu juga
menunjukkan pengembangan media pembelajaran
berbasis TikTok umumnya dilakukan pada materi kimia
lain atau pada bidang sains yang berbeda. Kajian
literatur menunjukkan bahwa belum terdapat penelitian
yang secara khusus mengembangkan sumber belajar
mandiri materi kesetimbangan kimia berbasis TikTok
yang disertai analisis validitas dan praktikalitas secara
komprehensif. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih
lanjut.Temuan tersebut diperkuat oleh kondisi
pembelajaran di lapangan yang menunjukkan bahwa
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi kesetimbangan kimia. Hasil
penyebaran angket observasi terhadap 30 peserta didik
Fase F di SMAN 13 Padang menunjukkan bahwa 85%
peserta didik menyatakan materi kesetimbangan kimia
sulit dipahami dan perlu dipelajari kembali di rumah.
Wawancara dengan guru kimia juga menunjukkan



bahwa hanya sekitar 25% peserta didik yang mampu
mencapai ketuntasan belajar pada materi tersebut. Hasil
angket juga menunjukkan bahwa 87% peserta didik
merupakan pengguna aktif TikTok, sehingga platform
ini sangat familiar dan diminati oleh peserta didik.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan TikTok
sebagai sumber belajar mandiri berpotensi menjadi
alternatif solusi untuk membantu peserta didik
memahami konsep kesetimbangan kimia secara lebih
fleksibel. Berdasarkan kesenjangan penelitian dan
kondisi pembelajaran tersebut, diperlukan
pengembangan sumber belajar mandiri berbasis TikTok
yang dirancang
kesetimbangan kimia. Novelty penelitian ini terletak
pada pengembangan sumber belajar mandiri berbasis
TikTok yang secara khusus dirancang untuk materi
kesetimbangan kimia serta dilengkapi dengan analisis
kualitas produk melalui uji validitas dan praktikalitas.
Pengembangan ini diharapkan dapat menghasilkan
media pembelajaran yang fleksibel, menarik, dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik generasi digital.

secara sistematis untuk materi

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan sumber
belajar berbasis TikTok yang valid dan praktis untuk
membantu  peserta  didik memahami  konsep
kesetimbangan kimia. Produk yang dikembangkan juga
diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar dan
mendorong kemandirian belajar peserta didik melalui
pemanfaatan media sosial sebagai sumber belajar.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
pengembangan dengan pendekatan Educational Design
Research (EDR) yang dikembangkan oleh Plomp.
Model ini terdiri atas tiga tahapan utama,
yaitupreliminary research, prototyping stage, dan
assessment stagel'’l. Penelitian ini berfokus pada
pengujian validitas dan praktikalitas produk yang
dikembangkan. Uji  validitas  dilaksanakan di
Departemen Kimia Universitas Negeri Padang dan
SMAN 13 Padang.

Tahap preliminary research bertujuan untuk
melakukan analisis kebutuhan dan analisis konteks
dalam pengembangan sumber belajar. Pengumpulan
data pada tahap ini menggunakan instrumen angket
yang diberikan kepada peserta didik dan guru. Hasil
analisis digunakan untuk menyusun rancangan awal
sumber belajar mandiri yang dikembangkan
berdasarkan tiga tujuan pembelajaran (TP) pada materi
kesetimbangan kimia. Tahap ini juga mencakup
kegiatan studi literatur serta penyusunan kerangka
konseptual sebagai dasar pengembangan produk.

Prototyping stage diawali dengan diawali dengan
kegiatan self-evaluation yang dilakukan oleh peneliti
dengan bimbingan dosen pembimbing. Hasil evaluasi

245

digunakan untuk merevisi rancangan produk. Revisi
yang dilakukan meliputi perubahan jumlah video
pembelajaran dari tiga video menjadi empat video agar
penyajian materi lebih rinci dan sistematis.

Uji validitas dilakukan melalui penilaian validator
terhadap aspek validitas isi dan validitas konstruk.
Penilaian dilakukan oleh lima orang validator yang
terdiri atas tiga dosen kimia dan dua guru kimia. Hasil
penilaian validator digunakan sebagai dasar perbaikan
produk. Data wvaliditas dianalisis menggunakan
indeksAiken’s VI8, Produk dinyatakan valid apabila
nilai V > 0,80. Berikut rumus Aiken’s V yang
digunakan dalam penelitian ini dengan /' menyatakan
indeks validitas, » menunjukkan jumlah validator yang
memberikan penilaian, ¢ merupakan kategori penilaian
tertinggi, » adalah skor yang diberikan oleh validator,
dan /o merupakan kategori penilaian terendah dengan
nilai lo = 1.

s
V=n[c—1]

s=r—1lo

Uji praktikalitas dilakukan melalui small group
evaluation menggunakan angket praktikalitas. Angket
praktikalitas diberikan kepada 12 peserta didik Fase F
dan dua guru kimia di SMAN 13 Padang. Hasil uji
praktikalitas digunakan untuk mengetahui tingkat
kemudahan penggunaan serta memperoleh saran
perbaikan produk. Data praktikalitas dianalisis
menggunakan rumus persentase '’ Rumus yang
digunakan untuk menghitung nilai praktikalitas adalah
sebagai berikut. Pada rumus tersebut, N4 menyatakan
nilai akhir, S menunjukkan skor total yang diperoleh
dari angket, dan SM merupakan skor maksimum pada
angket.

S
NA = 57 X 100%

Penentuan tingkat praktikalitas produk dilakukan
berdasarkan hasil persentase yang diperoleh dari
perhitungan nilai praktikalitas. Nilai tersebut kemudian
diklasifikasikan ke dalam kategori praktikalitas
berdasarkan rentang persentase yang tercantum pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Praktikalitas

Rentang Persentase

(%) Kategori
0-20 Tidak Praktis
21-40 Kurang Praktis
41-60 Cukup Praktis

61-80 Praktis
81-100 Sangat Praktis




3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Preliminary Research

3.1.1 Analisis Kebutuhan

Tahap need analysis (analisis kebutuhan)
dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
permasalahan yang dialami oleh peserta didik dan
guru dalam pembelajaran kimia, khususnya pada

materi  kesetimbangan  kimia, serta untuk
mengidentifikasi kebutuhan terhadap
pengembangan sumber belajar mandiri.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
angket observasi kepada 83 peserta didik fase F dan
3 guru kimia dari SMAN 13 Padang, SMAN 7
Padang, dan SMAN 10 Padang.

Hasil angket menunjukkan bahwa 85%
peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami konsep kesetimbangan kimia, sechingga
mereka perlu mengulang kembali materi tersebut di
luar jam pelajaran di sekolah. Temuan tersebut
sejalan dengan hasil wawancara dengan guru yang
menunjukkan bahwa hanya sekitar 25% peserta
didik yang mampu mencapai ketuntasan pada
penilaian harian yang diberikan. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa TikTok merupakan salah satu
platform media sosial yang paling banyak
digunakan oleh peserta didik, dengan 87%
responden menyatakan sebagai pengguna aktif
aplikasi tersebut.

Peserta didik juga menunjukkan minat yang
tinggi terhadap pemanfaatan TikTok sebagai
sumber belajar mandiri pada materi kesetimbangan
kimia. Hal ini ditunjukkan oleh 92% responden
yang menyatakan tertarik menggunakan TikTok
sebagai media pembelajaran. Minat peserta didik ini
penting sebab belajar mandiri tergantung pada
motivasi dari peserta didik dalam memulai
pembelajarannya secara mandiri tanpa paksaan
orang lain],

3.1.2 Analisis Konteks

Analisis  konteks  dilakukan  untuk
mengidentifikasi dan menelaah konten materi
kesetimbangan kimia yang akan digunakan dalam
pengembangan sumber belajar mandiri. Dalam hal
ini dilakukan analisis tujuan pembelajaran (TP)
yang diturunkan dari capaian pembelajaran (CP)
materi kesetimbangan kimia berdasarkan CP yang
sudah  dilampirkan =~ dalam  permendikbud
No.032/H/KR/20242!1, CP tersebut akan diturunkan
menjadi 3 TP vyaitu, 1) Peserta didik dapat
memahami konsep kesetimbangan reaksi kimia; 2)
Peserta didik dapat memahami factor yang
mempengaruhi pergeseran reaksi kesetimbangan
kimia; 3) Peserta didik dapat memahami penerapan
kesetimbangan kimia dalam industri.
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Analisis konteks akan dilanjutkan dengan
penyusunan materi kesetimbangan kimia yang
sudah diturunkan dari CP, penyususunan materi
kesetimbangan kimia ini dilakukan dengan
menganalisis materi kesetimbangan kimia dari
beberapa textbook kimia dasar.

3.1.3 Tinjauan Pustaka

Literature  review  (tinjauan  Pustaka)
merupakan tahap yang dilakukan untuk menelaah
berbagai penelitian terdahulu yang relevan sebagai
landasan teoretis dalam pengembangan sumber
belajar mandiri kimia pada penelitian ini. Dalam hal
ini didapat beberapa kesimpulan dari penelitian
sebelumnya, Sebagai pembanding, penelitian
Handayani® juga mengembangkan sumber belajar
mandiri berbasis TikTok pada materi berbeda yaitu
hukum dasar kimia namun masih terbatas pada
penggunaan animasi, oleh karena itu pada penelitian
ini peneliti menambahkan lebih banyak animasi
yang mempermudah peserta didik dalam
memvisualisasikan materi kesetimbangan kimia.

Media sosial tiktok dapat dijadikan sebagai
sumber belajar mandiri kimial®!. Penelitian ini
berhasil mengembangkan sumber belajar mandiri
kimia pada materi hukum-hukum dasar kimia.
Penelitian ~ yang  serupa  juga  berhasil
mengembangkan media pembelajaran TikTok pada
materi kimia hijaul®. Oleh sebab itu diperlukan
penelitian lebih lanjut terhadap materi yang lebih
kompleks seperti materi kesetimbangan kimia.

Sumber belajar berbasis internet memiliki
potensi yang sangat besar untuk dikembangkan hal
ini disebabkan oleh mayoritas peserta didik saat ini
merupakan pengguna internet dan media sosial,
serta penggunaan yang mudah dan akses cepat
menjadi nilai tambah untuk sumber belajar ini?%.
Penggunaan sumber belajar berbasis media sosial
juga memiliki beberapa risiko. Salah satunya adalah
sifat adiktif media sosial yang Dberpotensi
mengalihkan perhatian peserta didik sehingga dapat
mengganggu konsentrasi belajar. Oleh karena itu
masih diperlukan pengawasan dari guru.

Pembelajaran mandiri tidak hanya berperan
dalam meningkatkan aspek kognitif peserta didik,
tetapi juga berkontribusi terhadap aspek afektif,
seperti kemandirian dan tanggung jawab dalam
proses belajar. Pembelajaran mandiri tidak hanya
berfungsi untuk meningkatkan aspek kognitif, yaitu
pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran, tetapi juga Dberperan dalam
mengembangkan aspek afektif, seperti kemandirian
dan tanggung jawab dalam proses belajar(?*.
Tanggung jawab dan kesadaran diri peserta didik
dalam menggunakan sumber belajar mandiri
merupakan faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
guru dalam mengawasi secara langsung proses



belajar peserta didik di luar lingkungan sekolah.
Kondisi tersebut menjadi lebih penting ketika
sumber belajar yang digunakan berbasis media
sosial yang bersifat adiktif, sehingga peserta didik
perlu memiliki tanggung jawab dalam mengelola
proses belajarnya agar memperoleh  hasil
pembelajaran yang optimal.

TikTok memiliki berbagai fitur yang
memungkinkan penyajian materi secara menarik
dan interaktif sehingga berpotensi meningkatkan
minat belajar peserta didik serta memberikan variasi
dalam penggunaan media pembelajaran. TikTok
berpotensi menjadi media sosial yang mampu
meningkatkan minat belajar peserta didik melalui
berbagai fitur interaktif yang tersedia di dalamnya.
Selain itu, penggunaan TikTok dapat menjadi
alternatif media pembelajaran yang memberikan
variasi baru sehingga dapat mengurangi kejenuhan
peserta didik terhadap media pembelajaran
konvensional yang biasa digunakan!¥. TikTok juga
memiliki potensi sebagai media pembelajaran jarak
jauh karena platform ini bersifat fleksibel dan
memungkinkan pengguna mengakses konten
pembelajaran tanpa harus memiliki akun terlebih
dahulu!,

3.1.4 Development of Conceptual Framework

Kerangka konseptual disusun dengan
menganalisis dan mengintegrasikan konsep-konsep
yang diperoleh dari tahapan penelitian sebelumnya.
Analisis  tersebut mengidentifikasi  beberapa
permasalahan utama, yaitu kesulitan peserta didik
dalam memahami materi kesetimbangan kimia,
rendahnya tingkat ketuntasan peserta didik pada
penilaian harian menurut hasil evaluasi guru, serta
belum tersedianya sumber belajar mandiri yang
membahas materi kesetimbangan kimia secara
komprehensif.

Peneliti juga menemukan bahwa di luar jam
pembelajaran di sekolah, peserta didik cenderung
lebih banyak menghabiskan waktu menggunakan
telepon pintar, terutama untuk mengakses media
sosial, dibandingkan untuk meninjau kembali materi
pembelajaran yang telah dipelajari di sekolah.
Kebiasaan tersebut berpotensi ~memperburuk
permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya,
yaitu masih banyak peserta didik yang belum
memahami konsep kesetimbangan kimia secara
optimal jika hanya mempelajari materi tersebut di
sekolah. Hal ini disebabkan oleh kompleksitas
konsep kesetimbangan kimia yang memerlukan
waktu tambahan untuk dipelajari kembali secara
mandiri di rumah.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat
disimpulkan bahwa diperlukan pengembangan
sumber belajar mandiri yang fleksibel dan mudah
diakses oleh peserta didik. Pemanfaatan platform
TikTok dipilih karena platform ini telah familiar
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bagi peserta didik dan berpotensi membantu mereka
dalam meninjau kembali materi kesetimbangan
kimia secara mandiri.

3.2 Prototyping Stage

3.2.1 Desain Awal

Tahap desain awal (initial design) dimulai
dengan penyusunan skrip video pembelajaran yang
dikembangkan  berdasarkan  analisis  materi
kesetimbangan kimia yang mengacu pada capaian
pembelajaran (CP) yang telah diturunkan Pada
tahap desain awal ini juga dilakukan pembuatan
akun media sosial TikTok (@chem_equilibria.
Setiap video yang diunggah dilengkapi dengan
caption dan hashtag yang disusun untuk
merepresentasikan isi sumber belajar mandiri yang
disajikan. Tahap desain awal kemudian dilanjutkan
dengan pembuatan tiga video sumber belajar
mandiri pada materi kesetimbangan kimia yang
disusun berdasarkan capaian pembelajaran (CP)
yang telah diturunkan, sehingga menghasilkan
Prototipe L.

3.2.2 Prototype I

Prototipe ini terdiri atas tiga video sumber
belajar mandiri pada materi kesetimbangan kimia
yang selanjutnya akan melalui evaluasi formatif
berupa self-evaluation (evaluasi diri). Self-
evaluation merupakan proses evaluasi diri yang
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan
angket evaluasi diri yang berisi daftar periksa
(checklist) mengenai kelengkapan sumber belajar
mandiri. Berdasarkan hasil analisis angket tersebut,
dilakukan beberapa perbaikan pada produk yang
dikembangkan.

Perbaikan yang dilakukan pada sumber
belajar mandiri kesetimbangan kimia meliputi
beberapa aspek. Pertama, penambahan contoh soal
serta perbaikan miskonsepsi pada video yang telah
dihasilkan agar materi lebih mudah dipahami oleh
peserta didik dan tidak menimbulkan kesalahan
pemahaman. Kedua, penyesuaian gambar dan
tampilan pada setiap video karena masih terdapat
beberapa visual yang kurang jelas sehingga
berpotensi membingungkan peserta didik. Ketiga,
perbaikan caption dan hashtag agar lebih
merepresentasikan isi materi kesetimbangan kimia
yang disajikan dalam video yang akan diunggah
pada platform TikTok.

Prototipe 1 juga mengalami perubahan
signifikan pada TP 1, yang sebelumnya hanya
disajikan dalam satu video untuk mewakili seluruh
materi dasar kesetimbangan kimia. Pada tahap
revisi, materi tersebut kemudian dibagi menjadi dua
video, yaitu video tentang konsep dasar
kesetimbangan kimia dan video mengenai konstanta
kesetimbangan kimia. Perubahan tersebut dilakukan



karena TP 1 memuat materi yang cukup luas,
sementara durasi video pada platform TikTok
terbatas. Oleh karena itu, diperlukan dua video
untuk membahas materi tersebut secara lebih
lengkap. Dengan demikian, mulai dari Prototipe 11
dan tahap selanjutnya, jumlah video sumber belajar
mandiri kesetimbangan kimia yang dikembangkan
menjadi empat video.

3.2.3 Prototype Il

Prototype II dihasilkan setelah melalui tahap
self evaluation serta revisi terhadap sumber belajar
mandiri kesetimbangan kimia yang dikembangkan.
Prototype ini terdiri atas empat video pembelajaran,
yaitu: video 1 (dasar kesetimbangan kimia), video 2
(konstanta kesetimbangan, Kc), video 3 (faktor yang
mempengaruhi pergeseran kesetimbangan), dan
video 4 (pemanfaatan kesetimbangan kimia di
bidang industri Pada tahap ini dilakukan dua
evaluasi formatif, yaitu one fo one evaluation dan
expert review. Kedua evaluasi tersebut dilaksanakan
dalam waktu yang berdekatan untuk memperoleh
tanggapan dari peserta didik sebagai pengguna
sumber belajar serta penilaian dari para ahli
terhadap beberapa aspek yang digunakan untuk
menguji validitas media yang dikembangkan.

One to one evaluation dilakukan terhadap
tiga orang peserta didik fase F dari SMAN 13
Padang dengan menggunakan angket one to one
evaluation. Berdasarkan hasil evaluasi formatif
tersebut,  diketahui  bahwa  peserta  didik
menunjukkan ketertarikan terhadap Prototype II
yang telah  dikembangkan. Peserta didik
menyatakan bahwa sumber belajar mandiri
kesetimbangan kimia yang dikembangkan menarik
karena memanfaatkan animasi dan audio yang
mendukung penyampaian materi secara jelas dan
mudah dipahami. Hal tersebut dinilai mampu
meningkatkan ~minat peserta didik dalam
menggunakan sumber belajar mandiri ini., Peserta
didik juga menyatakan bahwa foto profil, caption,
dan hashtag yang digunakan pada akun TikTok telah
merepresentasikan materi kesetimbangan kimia
yang disajikan. Namun demikian, peserta didik
memberikan saran agar durasi video diperpanjang
sehingga penyampaian materi tidak terkesan terlalu
cepat dalam menjelaskan konsep kesetimbangan
kimia.

Prototype Il selanjutnya dievaluasi melalui
evaluasi formatif berupa expert review. Evaluasi ini
dilakukan untuk menguji validitas konten dan
validitas konstruk oleh lima orang validator yang
terdiri atas tiga dosen kimia Universitas Negeri
Padang dan dua guru kimia dari SMAN 13 Padang.

Penilaian validitas dilakukan menggunakan
formula Aiken’s V. Berdasarkan tabel Aiken’s V
untuk lima raters dengan skala Likert (1-5), suatu
item dinyatakan valid apabila memiliki nilai V >
0,8. 118,

Hasil validasi konten untuk 4 video sumber
belajar mandiri kesetimbangan kimia dicantumkan
pada Gambar 1.

Hasil Validasi Konten
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Gambar 1. Hasil Validasi Konten

Berdasarkan hasil validasi konten terhadap
empat video sumber belajar mandiri kesetimbangan
kimia, diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar
V = 0,84. Nilai tersebut menunjukkan bahwa materi
kesetimbangan kimia yang disajikan dalam video
sumber belajar mandiri  dinyatakan  valid
berdasarkan penilaian lima validator. Validitas
konten  diperlukan untuk mengukur dan
membuktikan media tersebut mampu dalam
mengukur atau digunakan sesuai dengan isi konten
yang diinginkan(?®!. Pada validasi konten didapatkan
masukan dari validator diantaranya kekeliruan dari
aspek materi kesetimbangan kimia yang masih
belum tepat serta terdapat miskonsepsi pada gambar
yang ditampilkan dalam video yang dapat
menyebabkan kebingungan bagi peserta didik.

Hasil validasi konstruk untuk 4 video sumber
belajar mandiri kesetimbangan kimia dicantumkan
pada Gambar 2.

Hasil Validasi Konstruk
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Gambar 2. Hasil Validasi Konstruk

Validitas konstruk dalam penelitian ini
dianalisis melalui empat komponen, yaitu
komponen kebahasaan, penyajian, kegrafikan, serta
pemrograman dan pemanfaatan. Komponen



kebahasaan mencakup ketepatan penggunaan tanda
baca serta ejaan yang sesuai dengan Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) edisi
terbaru.[27]. Berdasarkan komponen
kebahasaannya 4 video sumber belajar mandiri
kesetimbangan kimia mendapat nilai rata-rata
V=0,91 sehingga dapat disimpulkan sumber belajar
mandiri kesetimbangan kimia ini menggunakan
Bahasa Indonesia yang baik dan benar berdasarkan
EYD V.

Sebuah pembelajaran haruslah disusun
secara baik, sistematis, dan terorganisir agar dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami
materi yang disajikan serta dapat menghindari
miskonsepsi yang akan menyulitkan pemahaman
peserta didik[28]. Komponen  penyajian
mendapatkan nilai rata-rata V=0,89 dimana pada
komponen ini terbukti valid bahwa sumber belajar
mandiri kesetimbangan kimia menyajikan materi
dengan runtutan dan sistematis yang sesuai dan
mudah dipahami.

Komponen kegrafikan menilai bagaimana
tampilan sumber belajar mandiri kesetimbangan
kimia ini secara grafis dan desain yang menarik
serta presisi, sebab sebuah media belajar yang baik
haruslah mampu menyampaikan materi secara
menarik dan jelas serta memberikan pengalaman
belajar yang kondusif bagi peserta didik!>.
Komponen ini memiliki nilai rata-rata V=0,89
sehingga dapat disimpulkan keempat video sumber
belajar mandiri kesetimbangan kimia ini valid dan
menarik dari segi grafis dan desain yang digunakan.

Aspek hak cipta (copyright) juga menjadi
perhatian penting dalam penggunaan platform
TikTok. Hal ini disebabkan oleh kebijakan platform
yang dapat menghapus atau membatasi distribusi
konten yang melanggar hak cipta, baik dari
penggunaan video maupun audio.*”. Komponen
pemrograman & pemanfaatan memuat aspek
penggunaan copyright & penggunaan sumber
belajar mandiri kesetimbangan kimia, kemudian
berdasarkan hasil validasi konstruk untuk
komponen ini mendapatkan rata-rata nilai V=0,87
untuk keempat video, sehingga dapat disimpulkan
sumber belajar mandiri kesetimbangan kimia
terbukti valid bebas dari copyright dan dapat
dimanfaatkan sebagai media dalam mengulangi
pembelajaran kesetimbangan kimia.

Validasi konten & konstruk untuk 4 video
sumber belajar mandiri kesetimbangan kimia
berdasarkan semua komponen yang dinilai
kemudian dianalisis rata-rata semua komponennya
dengan hasil validasi keseluruhan baik itu konten
dan konstruknya mendapatkan nilai V=0,88
sehingga pengembangan sumber belajar mandiri
kesetimbangan kimia ini terbukti valid secara isi
materi kesetimbangan kimia dan konstruknya.

Validator juga memberikan beberapa saran
perbaikan pada Prototype II. Salah satunya adalah
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perubahan gambar besi(IIl) tiosianat yang
sebelumnya ditampilkan dalam bentuk padatan
menjadi gambar larutan besi(II) tiosianat agar
sesuai dengan konteks eksperimen yang dijelaskan
dalam video. Selain itu, validator juga menyarankan
perbaikan beberapa kesalahan penulisan (¢ypo) serta
penambahan watermark pada setiap video sebagai
bentuk perlindungan hak cipta terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan.

Setelah Prototype II direvisi sesuai dengan
saran dari peserta didik dan wvalidator, tahap
selanjutnya dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
uji praktikalitas terhadap Prototype II1.

3.2.4 Prototype 111

Prototype 1l selanjutnya diuji melalui uji
praktikalitas atau small group evaluation. Uji
praktikalitas ini dilakukan terhadap dua belas
peserta didik fase F di SMAN 13 Padang dengan
menggunakan angket praktikalitas peserta didik,
serta dua orang guru kimia di SMAN 13 Padang
menggunakan angket praktikalitas guru. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan
penggunaan sumber belajar mandiri kesetimbangan
kimia yang telah dikembangkan.

Hasil uji praktikalitas peserta didik terhadap
empat video sumber belajar mandiri kesetimbangan
kimia ditunjukkan pada Gambar 3.

Uji Praktikalitas Peserta Didik
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B Aspek kemudahan penggunaan

Aspek manfaat

Gambar 3. Hasil Uji Praktikalitas Peserta Didik

Penilaian praktikalitas dilakukan
berdasarkan dua aspek, yaitu kemudahan
penggunaan dan manfaat. Hasil analisis

menunjukkan bahwa aspek kemudahan penggunaan
memperoleh nilai P = 87%, sedangkan aspek
manfaat memperoleh nilai P = 88%. Berdasarkan
hasil  tersebut, sumber belajar  mandiri
kesetimbangan kimia dinilai sangat praktis menurut
peserta didik.



Hasil uji praktikalitas guru untuk 4 video
sumber belajar mandiri kesetimbangan kimia
dicantumkan pada Gambar 4.

Uji Praktikalitas Guru
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Gambar 4. Hasil Uji Praktikalitas Guru

Hasil uji praktikalitas oleh guru juga menilai
dua aspek yang sama, yaitu kemudahan penggunaan
dan manfaat. Hasil analisis menunjukkan bahwa
aspek kemudahan penggunaan memperoleh nilai P
= 92%, sedangkan aspek manfaat memperoleh nilai
P =93%. Berdasarkan hasil tersebut, keempat video
sumber belajar mandiri kesetimbangan kimia dinilai
sangat praktis menurut guru kimia.

Media pembelajaran yang praktis dapat
diartikan sebagai media yang memenuhi kriteria
kemudahan penggunaan serta mampu membantu
peserta didik dalam memahami materi yang
disajikan'7. Berdasarkan hasil uji praktikalitas pada
Prototype IlI, diperoleh nilai rata-rata praktikalitas
dari peserta didik dan guru sebesar P = 90%. Hasil
ini menunjukkan bahwa sumber belajar mandiri
kesetimbangan kimia yang dikembangkan tergolong
sangat praktis.

Berdasarkan rangkaian proses
pengembangan yang telah dilakukan, sumber
belajar mandiri kesetimbangan kimia untuk fase F
SMA/MA memiliki beberapa kelebihan. Salah
satunya adalah kesesuaiannya dengan karakteristik
peserta didik generasi Z yang cenderung menyukai
penyampaian materi secara singkat, jelas, serta
didukung oleh penggunaan gambar, audio, dan
animasi yang menarik.

Sumber belajar mandiri ini dapat diakses
kapan saja dan di mana saja melalui platform
TikTok. Bahkan peserta didik yang tidak memiliki
akun TikTok tetap dapat mengakses video
pembelajaran tersebut melalui tautan yang dibuka
menggunakan peramban (browser). Fleksibilitas ini
menjadi salah satu keunggulan penggunaan TikTok
sebagai media pembelajaran.

Selain itu, pengembangan sumber belajar
mandiri ini juga dapat menjadi inovasi bagi guru
dalam memperkaya variasi media pembelajaran
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4,

yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik untuk
mengulang materi pembelajaran secara mandiri.
Keunggulan lainnya sumber belajar mandiri kimia
ini juga dapat menjadi inovasi yang baru bagi guru,
sehingga guru dapat menambah variasi media
pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta
didik dalam mengulangi pembelajaran.

Meskipun demikian, pengembangan sumber
belajar mandiri ini juga memiliki beberapa
keterbatasan. TikTok merupakan platform media
sosial berbasis video pendek yang memerlukan
koneksi internet yang cukup stabil. Penggunaan
aplikasi  ini  secara  berkelanjutan  dapat
mengonsumsi kuota internet yang relatif besar. Oleh
karena itu, ketersediaan jaringan WiFi dapat
membantu mengurangi penggunaan kuota internet
peserta didik. Sebagai alternatif, peserta didik dapat
mengunduh video sumber belajar yang telah
disediakan sehingga video tersebut dapat ditonton
kembali secara berulang tanpa memerlukan koneksi
internet. Sebagai alternatif, peserta didik dapat
mengunduh video sumber belajar yang telah
disediakan sehingga video tersebut dapat ditonton
kembali secara berulang tanpa memerlukan koneksi
internet.

Permasalahan lain berkaitan dengan tingkat
akiktivitas platform TikTok. Banyaknya konten
hiburan yang tersedia berpotensi mengalihkan
perhatian peserta didik dari tujuan utama
penggunaan sumber belajar mandiri tersebut. Oleh
karena itu, diperlukan pengawasan dari guru serta
kesadaran dan tanggung jawab peserta didik dalam
memanfaatkan sumber belajar ini secara optimal.
Dengan demikian, penggunaan sumber belajar
mandiri berbasis TikTok dapat memberikan
manfaat yang maksimal dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
Handayani (2024) yang juga mengembangkan
sumber belajar mandiri kimia berbasis TikTok pada
topik yang berbeda dan memperoleh hasil yang
valid serta praktis. Kesamaan temuan ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan TikTok sebagai
media pembelajaran memiliki potensi besar dalam
mendukung kemandirian belajar peserta didik.

Meskipun demikian, sumber belajar mandiri
berbasis  TikTok ini memiliki  beberapa
keterbatasan. Salah satunya adalah durasi video
yang relatif singkat sehingga penyajian materi
kesetimbangan kimia perlu dibagi menjadi beberapa
video. Selain itu, potensi distraksi akibat banyaknya
konten lain pada platform TikTok serta keterbatasan
akses internet dan perangkat pada sebagian peserta
didik juga menjadi kendala yang perlu diperhatikan
dalam  pengembangan media pembelajaran
selanjutnya.

KESIMPULAN



Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan
sumber belajar mandiri kimia berbasis TikTok pada
materi kesetimbangan kimia untuk fase F SMA/MA
dengan  menggunakan  model  pengembangan
Educational Design Research (EDR) model Plomp.
Proses pengembangan dilakukan melalui beberapa
tahapan yang meliputi analisis awal, pengembangan
prototipe, serta evaluasi formatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sumber belajar mandiri kimia
berbasis TikTok yang dikembangkan telah memenuhi
kriteria valid dan sangat praktis berdasarkan hasil uji
validitas oleh para ahli serta uji praktikalitas oleh guru
dan peserta didik.

Hasil pengembangan sumber belajar mandiri
berbasis TikTok ini memberikan manfaat bagi guru
maupun peserta didik dalam proses pembelajaran
kimia. Bagi guru, video pembelajaran yang
dikembangkan dapat dimanfaatkan sebagai media
pendukung dalam proses pembelajaran untuk
memperkuat pemahaman konsep serta memberikan
variasi dalam penyampaian materi. Bagi peserta didik,
sumber belajar ini memungkinkan proses belajar
mandiri yang lebih fleksibel serta berpotensi
meningkatkan motivasi belajar karena penyajian materi
disesuaikan dengan karakteristik media digital yang
dekat dengan kescharian mereka.

Pengembangan ini menghasilkan empat video
sumber belajar mandiri yang membahas materi
kesetimbangan kimia untuk fase F SMA/MA. Video
tersebut telah diunggah dan dapat diakses melalui akun
TikTok @chem_equilibria. Diharapkan sumber belajar
mandiri tersebut dapat dimanfaatkan sebagai alternatif
media pembelajaran yang mendukung peningkatan
pemahaman konsep kesetimbangan kimia pada peserta
didik.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah
responden yang masih terbatas pada satu sekolah
sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan
secara luas. Selain itu, penelitian ini hanya dilakukan
hingga tahap Prototype III, sehingga proses
pengembangan masih terbatas pada pengujian validitas
dan praktikalitas produk. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat melanjutkan tahap pengembangan
hingga assessment phase untuk menguji efektivitas
penggunaan sumber belajar mandiri kesetimbangan
kimia melalui field test dengan jumlah responden yang
lebih besar.
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